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ABSTRAK 
Berdasarkan data perbandingan jumlah kasus DBD per puskesmas dari Dinkes Kota Makassar 
tahun 2013 yang paling banyak jumlah kasusnya adalah Puskesmas Antang sebanyak 41 kasus dengan IR 
sebesar 0,41 per 1000 penduduk. Salah satu penyebab tidak optimalnya upaya penanggulangan DBD 
karena belum adanya perubahan perilaku masyarakat dalam upaya PSN. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, keterpaparan informasi, dukungan 
keluarga dengan tindakan pencegahan DBD di wilayah kerja Puskesmas Antang Kota Makassar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua KK yang bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas Antang 
sebanyak 3901 KK. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga. Penarikan sampel 
menggunakan simple random sampling dengan besar sampel 350 ibu rumah tangga.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan (p=0,019), pengetahuan (p=0,000), 
sikap (p=0,016), dukungan keluarga (p=0,046) dengan tindakan pencegahan demam berdarah serta tidak 
terdapat hubungan antara keterpaparan informasi dengan tindakan pencegahan demam berdarah 
(p=1,000). Kesimpulan penelitian ini ada hubungan tingkat pendidikan, pengetahuan , sikap dan 
dukungan keluargadengan tindakan pencegahan DBD di wilayah kerja puskesmas Antang kota Makassar. 
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ABSTRACT 
 Based on data comparisons number of dengue cases per health center of Makassar City Health 
Office in 2013 the most number of cases is as much as 41 Antang health center with a IR of 0.41 cases per 
1000 population. One of causes that made prevention effort of dengue fever was not optimal because it 
has not been behavior change of society in order to Mosquito Lair Eradication (PSN) Effort. This 
research was made to know correlation between education  level, knowledge, attitude, information 
exposure, family’s support with prevention effort of dengue fever in Work Area Health of Antang 
Makassar City. Kind of this research was analytic observational with cross sectional study design. 
Population was all of family’s chief who stayed in work area health of Antang which was 3901 family’s 
chief. Sample was housewife. Sample was taken by simple random sampling which was 350 housewifes. 
The result showed that there was correlation between education study (p = 0.019), knowledge (p=0.000), 
attitude (p=0.016), family’s support (p=0.046) with prevention effort of dengue fever and also there was 
no correlation between information exposure with prevention effort of dengue fever (p=1.000). The 
conclusion was there was correlation between education level, knowledge, attitude and family’s support 
with prevention effort of dengue fever in work area health of Atang Makassar. 
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